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Abstract  

 
The purpose of this article is to examine literature coping strategies in adolescents with deviant behavior. 

From the results of literature review found that adolescents with deviant behavior are more likely to use 

disengagement coping strategies.  
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1. Pendahuluan 

Mahasiswa termasuk di dalam kategori 

remaja akhir dan dewasa awal. Pada masa itu 

umumnya merupakan masa transisi secara 

global, masa pergolakan dan distress. Ini 

adalah waktu dimana perubahan fisik yang 

cepat disertai dengan perubahan dalam 

kapasitas kognitif dan emosional. Stresor 

remaja yang menonjol adalah hubungan 

romantis, teman sebaya atau teman sekolah, 

orang tua, masa depan seseorang, peristiwa 

kehidupan yang kritis, dan kejadian yang 

aneh (Seiffge-Krenke & Klessinger, 2000). 

Reaksi terhadap stres ini diubah oleh 

perbedaan individu dalam lingkungan fisik 

dan sosial, keragaman dalam kepribadian.  

Dalam perspektif psikologi 

perkembangan, masa remaja memang masa 

yang berbahaya, karena pada masa ini 

seorang mengalami masa transisi atau 

peralihan dari masa kehidupan anak-anak 

menuju kedewasaan yang sering ditandai 

dengan krisis kepribadian. Ada banyak 

bentuk penyimpangan perilaku dikalangan 

remaja, seperti perkelahian, kejahatan 

seksual, menjambret, merampok, 

menyamun, membegal, dan sebagainya. 

Mencukil dari Lisdia (2014) data dari 

hasil survey Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia (KPAI) di 33 provinsi dari Januari 

sampai Juli 2008 menunjukkan 62,7% remaja 

SMP tidak perawan. Badan Koordinasi 

Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 
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tahun 2009 menyebutkan hal yang sama 

bahwa terdapat 22,6% remaja menganut seks 

bebas. Yayasan Diskusi Kelompok Terarah 

(DKT) menyatakan bahwa 89% remaja tidak 

setuju adanya seks pranikah, namun 

kenyataan yang terjadi di lapangan 82% 

remaja punya teman yang melakukan seks 

pranikah. 

Untuk melewati semua masalah selama 

periode dari masa kanak-kanak sampai 

remaja diatas bisa digunakan dan 

dikembangkan strategi coping. Lazarus dan 

Folkman (1984) menyebutkan bahwa coping 

adalah suatu proses di mana individu 

mencoba untuk mengelola jarak yang ada 

antara tuntutan-tuntutan (baik itu tuntutan 

yang berasal dari individu maupun tuntutan 

yang berasal dari lingkungan) dengan 

sumber-sumber daya yang mereka gunakan 

dalam menghadapi situasi yang penuh 

tekanan. 

Membicarakan mengenai coping akan 

mengantarkan kita pada tiga istilah yang 

saling terkait, yaitu coping strategy, coping 

style dan coping skills. Secara singkat, coping 

style (gaya coping) mengacu pada cara-cara 

yang lebih disukai seseorang untuk 

menggunakan sumber daya coping yang 

dimilikinya. Sedangkan, coping skill 

(keterampilan coping) digunakan dalam 

pelaksanaan aktual dari sumber daya coping 

tersebut, yaitu tindakan. Sementara itu, 

strategi coping adalah jenis-jenis upaya yang 

spesifik baik berupa perilaku maupun respon 

psikologis yang individu lakukan untuk 

menguasai, mentolerir, menghilangkan dan 

mengurangi kejadian ataupun pengalaman 

yang menyebabkan tekanan (Tharaldsen, 

2012). 

 

2. Pembahasan 

Remaja 

Masa remaja adalah suatu periode 

kehidupan dimana kapasitas untuk 

memperoleh dan menggunakan pengetahuan 

secara efisien mencapai puncaknya (Mussen, 

Conger & kagan, 1969). Kata remaja berasal 

dari kata latin adolensence yang berarti 

tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa. 

Perkembangan remaja telah 

dijelaskan secara luas dalam berbagai teori. 

Pengertian remaja didefinisikan oleh biologi 

dan budaya dan dipahami yang terbaik dalam 

konteks sosial-historis. Pepatah bahwa 

‘remaja dimulai dalam biologi dan berakhir 

dalam budaya’ mencerminkan pemahaman 

variabel ketika masa remaja berakhir. 

Sebagai akibat dari pergeseran ekonomi dan 
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budaya ini, masa remaja telah diperpanjang 

untuk mencakup usia 10 hingga 22-25, 

dengan sebagian besar peneliti membagi 

rentang usia ini ke awal (10-13), tengah (14-

17) dan remaja akhir (18-20-an) (Smetana, 

Campione-Barr, & Metzger, 2006). 

 

Perilaku Menyimpang 

Menurut Willis (1989) perilaku 

menyimpang dapat berbentuk seperti gejala-

gejala yang agresif, sering melakukan 

pelanggaran dalam seks, mudah marah, 

sering berbuat curang dan bolos, sering 

mencuri dengan penipuan, sering merusak 

barang, sering mengkritik yang berlebihan 

pada orang lain, sering bertengkar, kejam, 

gemar menyerang dan memerintah 

temannya, membalas dendam dengan 

serangan, suka merampas dan mencuri, suka 

meniru, lari dari rumah, dan menarik 

perhatian terlalu berlebihan. 

Menurut Kartono (2017) Penyimpangan 

Perilaku remaja dapat juga disebut dengan 

kenakalan remaja adalah suatu perbuatan 

yang melanggar norma, aturan atau hukum 

dalam masyarakat yang dilakukan pada usia 

remaja atau transisi masa anak-anak dan 

dewasa. Kenakalan remaja dalam studi 

masalah sosial dapat dikategorikan kedalam 

perilaku menyimpang. Dalam perspektif 

perilaku menyimpang masalah sosial terjadi 

karena terdapat penyimpangan perilaku dan 

berbagai aturan-aturan sosial ataupun dari 

nilai dan norma sosial yang berlaku 

menyimpang dapat di definisikan sebagai 

suatu perilaku yang diekpresikan oleh 

seorang atau lebih dari anggota masyarakat, 

baik disadari ataupun tidak disadari, tidak 

menyesuaikan diri dengan norma-norma 

yang berlaku atau yang telah diterima oleh 

sebagian masyarakat. 

Tipe-tipe dan Bentuk-bentuk Perilaku 

Menyimpang di Kalangan Remaja 

Menurut Kartono (2017), Tipe-tipe 

perilaku kenakalan remaja dapat dibagi 

menjadi empat, yaitu: 

1) Kenakalan terisolir (Delinkuensi 

terisolir) Kelompok ini merupakan 

jumlah terbesar dari remaja nakal. 

Pada umumnya mereka tidak 

menderita kerusakan psikologis. 

2) Kenakalan Neurotik (Delinkuensi 

neurotik). Pada umumnya, remaja 

nakal tipe ini menderita gangguan 

kejiwaan yang cukup serius, antara 

lain berupa kecemasan, merasa selalu 

tidak aman, merasa bersalah dan 

berdosa dan lain sebagainya. 
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3) Kenakalan Psikopatik (Delinkuensi 

psikopatik) Delinkuensi psikopatik 

ini sedikit jumlahnya, akan tetapi 

dilihat dari kepentingan umum dan 

segi keamanan, mereka merupakan 

oknum kriminal yang paling 

berbahaya. 

4) Kenakalan Defek Moral (Delinkuensi 

defek moral) Defek (defect, defectus) 

artinya rusak, tidak lengkap, salah, 

cedera, cacat, kurang. Mereka merasa 

cepat puas dengan prestasinya, 

namun perbuatan mereka sering 

disertai agresivitas yang meledak. 

Remaja yang defek moralnya 

biasanya menjadi penjahat yang sukar 

diperbaiki. 

Adapun bentuk-bentuk perilaku 

menyimpang di kalangan remaja menurut 

Narwako (2007) secara Umum dapat 

digolongkan antara lain: 

1) Tindakan nonconform 

Perilaku yang tidak sesuai dengan 

nilai-nilai atau norma-norma yang ada. 

2) Tindakan anti sosial atau asocial 

Yaitu tindakan yang melawan 

kebiasaan masyarakat atau kepentingan 

umum. 

3) Tindakan-tindakan kriminal 

Tindakan yang nyata-nyata telah 

melanggar aturan-aturan hukum tertulis 

dan mengancam jiwa atau keselamatan 

orang lain. 

 

Ada beberapa faktor yang secara 

langsung dan tidak langsung mempengaruhi 

perilaku menyimpang remaja. Faktor-faktor 

ini adalah keluarga remaja, komunitas dan 

teman sebaya. Keluarga remaja yang 

menyimpang hidup di bawah garis 

kemiskinan. Kekerasan, dihukum orang tua 

dan konflik interparental adalah umum bagi 

mereka (Wadsworth & Compas, 2002). 

Orang tua dari remaja menyimpang biasanya 

tidak menggunakan teknik pengasuhan 

penting seperti disiplin yang efektif, 

pemantauan dan pemecahan masalah yang 

memiliki dampak besar pada pengembangan 

perilaku menyimpang (Crosswhite & 

Kerpelman, 2009). Banyak remaja yang 

menyimpang setelah melihat perkelahian 

orang tua mereka dan kemudian bercerai. 

Lalu tinggal dengan salah satu orang tua 

mereka. Teori kontrol sosial mengasumsikan 

bahwa dua orang tua lebih mampu 

memberikan kasih sayang dan pengawasan 

kepada anak-anak mereka daripada orang tua 
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tunggal (Mack, Leiber, Featherstone, & 

Monserud, 2007). 

 

Strategi Coping pada Perilaku 

Menyimpang 

Coping memainkan peran yang sangat 

penting dalam masa remaja membantu 

mengelola sejumlah stresor dan gangguan 

dalam kehidupan sehari-hari. Yang paling 

umum adalah terkait dengan sekolah 

(misalnya bullying oleh teman sebaya, 

masalah dengan guru dan kesulitan 

akademis) dan hubungan interpersonal 

(misalnya konflik atau masalah dengan orang 

tua, saudara dan teman sebaya) (Donaldson, 

Ensher, & Grant- Vallone, 2000; Williams , 

Tetangga, & Jackson, 2003). 

Secara umum, strategi umum untuk 

coping stres dibedakan menjadi dua, yaitu 

problem focused coping dan emotional 

focused coping. Problem focused coping, 

yang disebut juga sebagai coping aktif, 

merujuk pada upaya individu secara aktif 

untuk mencari penyelesaian masalah dalam 

rangka menghilangkan kondisi atau situasi 

yang menimbulkan stres. Sementara itu, 

emotional-focused coping, yang disebut juga 

coping pasif merujuk pada strategi yang 

dilakukan individu untuk mengatur emosinya 

dalam rangka menyesuaikan diri dengan 

dampak yang akan ditimbulkan oleh suatu 

kondisi atau situasi yang penuh tekanan. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa 

individu menggunakan kedua cara tersebut 

untuk mengatasi berbagai masalah yang 

menekan dalam berbagai ruang lingkup 

kehidupan sehari-hari Lazarus dan Folkman 

(1984). Faktor yang menentukan strategi 

mana yang paling banyak atau sering 

digunakan sangat tergantung pada faktor-

faktor personal seperti kepribadian seseorang 

dan jenis masalah yang menimbulkan stres 

atau sejauhmana tingkat stres yang 

dialaminya. 

Carver,  Scheier, & Weintraub, (1989) 

perbedaan lainnya yang dikenal dalam 

literatur coping adalah strategi active coping 

dan avoidant coping. Strategi active coping 

adalah respon psikologis dan perilaku yang 

dilakukan untuk mengubah berbagai bentuk 

sumber tekanan itu sendiri atau bagaimana 

seseorang memikirkan tentang hal itu. 

Sementara itu, strategi avoidant coping 

mengarahkan seseorang kedalam aktivitas 

atau keadaan mental yang menjaga mereka 

dari upaya berhubungan secara langsung 

dengan kejadian yang menimbulkan stres, 

dengan kata lain mereka menghindari sumber 
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stres tersebut. Strategi coping yang berfokus 

pada penyelesaian masalah dan coping yang 

berfokus pada pengaturan emosi merupakan 

strategi yang termasuk coping aktif (active 

coping). 

Tobin (2001) membedakan strategi 

coping yang ditunjukkan seseorang untuk 

mengatasi stres. Strategi ini merupakan 

gabungan dari strategi-strategi lainnya baik 

yang berupa coping yang berfokus pada 

masalah maupun coping yang berfokus pada 

emosi. Kedua strategi tersebut yaitu 

engagement dan disengagement. 

Ada beberapa strategi coping yang 

termasuk dalam pola engagement. Pertama, 

mengurangi sumber stres dengan mengatasi 

masalah (problem solving). Selanjutnya, 

individu yang mengubah makna pengalaman 

yang penuh tekanan menjadi situasi yang 

kurang mengancam termasuk strategi coping 

dalam pola ini. Strategi ini dilakukan dengan 

mencoba memandang berbagai aspek positif 

dari persoalan yang dihadapi sehingga dapat 

memiliki perspektif baru. Strategi lainnya 

adalah mencari dukungan emosional dari 

orang terdekat di sekitar, keluarga, sahabat, 

dan sebagainya. Strategi lainnya adalah 

dengan jalan melepaskan beban emosi 

melalui ekspresi emosi (express emotion). 

Strategi engagement  menggambarkan 

bagaimana strategi seorang individu 

mengelola pihak maupun situasi sekitar yang 

membuatnya berada pada kondisi stres. 

Dengan strategi-strategi ini, seorang individu 

bertindak secara aktif dan masuk ke dalam 

situasi seolah melakukan negoasi dengan 

situasi yang membuatnya stres. Coping 

engagement ini merupakan active coping 

(coping aktif).  

Selanjutnya, gabungan antara beberapa 

strategi yang menggambarkan bagaimana 

seorang individu sebenarnya tidak mau 

melibatkan diri dengan situasi yang 

membuatnya stress melahirkan strategi 

coping disengagement. Perasaan tidak enak 

atau tidak nyaman yang dirasakan, tidak 

dibagikan kepada orang lain. Seseorang 

menutup diri, pikiran tentang situasi stres 

dihindari, sementara tindakan yang dapat 

mengurangi stres dan keluar dari situasi tidak 

enak tersebut tidak diupayakan. Ada empat 

strategi coping yang termasuk dalam 

disengagement. Pertama, strategi yang 

merujuk pada upaya mengingkari persoalan 

dan menghindari pikiran ataupun tindakan 

yang berkaitan dengan penyebab stres. 

Kedua, ada strategi yang merefleksikan 

ketidakmampuan atau keengganan 
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memperjelas persoalan yang berarti pula 

keengganan mengubah situasi. Pikiran yang 

muncul hanya berupa khayalan dan harapan 

mendapatkan situasi yang lepas dari 

persoalan. Ketiga, strategi coping yang 

menyalahkan diri sendiri atas situasi stres 

yang sedang dialaminya. Selanjutnya, ada 

strategi coping yang mengkritik diri sendiri 

atas situasi stres yang sedang dihadapi. 

Keempat strategi tersebut termasuk ke dalam 

coping menghindar (avoidant coping). 

Dari kedua strategi tersebut (engagement 

dan disengagement) didapati bahwa remaja 

dengan perilaku menyimpang lebih 

cenderung menggunakan menghindari 

(avoidant coping) dan menjauhkan dari 

masalah (Markova dan Nikitskaya, 2017) 

yang mana hal tersebut masuk kedalam 

strategi disengagement. Remaja dengan 

perilaku menyimpang lebih suka bermain 

video game, menonton TV, merokok atau 

hanya tidur. 

Selain itu (Compas et al., 2004; Compas 

et al., 2001; Wadsworth & Compas, 2002) 

melaporkan bahwa remaja dengan perilaku 

menyimpang yang terkena kesulitan ekonomi 

lebih mungkin untuk menggunakan 

penghindaran, penolakan dan angan-angan 

dalam menangani stres dibandingkan dengan 

coping engagement seperti mobilisasi aktif 

mengatasi dan sumber daya dukungan sosial. 

 

3. Kesimpulan 

 Coping adalah sebuah konstruksi 

penting dalam memahami bagaimana remaja 

bereaksi terhadap stresor dan penyesuaian 

yang mereka alami dalam hidup mereka. Ini 

mungkin berbeda pada berbagai tahap 

kehidupan. Pada masa remaja, anak 

perempuan dan anak laki-laki menghadapi 

tugas-tugas perkembangan yang menantang, 

seperti menyesuaikan diri dengan kelompok 

teman sebaya, membedakan dari keluarga 

dan memajukan pembentukan identitas. 

Kemiskinan, orang tua yang bercerai, 

lingkungan yang menyimpang dan faktor-

faktor lain adalah penyebab stres yang bebas 

untuk pembangunan. Remaja harus 

berurusan dengan konstruktif dengan stres 

dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Mencapai hasil yang positif tergantung pada 

pemahaman stresor yang sebenarnya 

dihadapi oleh remaja, cara mereka 

memahami peristiwa yang menimbulkan 

stres, dan bagaimana remaja bereaksi dan 

mengatasi masalah. 

Remaja dengan perilaku menyimpang 

lebih cebderung menggunakan coping 
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disengagement dalam menghadapi masalah 

dalam hidupnya, lebih tepatnya melarikan 

diri, menghindari dan menjauhkan dari 

stressor. 
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